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ABSTRAK 
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Judul : Mengembangkan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun  melalui                                                                                                                                                                         

Senam (Kajian Literatur) 

Tebal Skripsi : 85 Halaman 

Tanggal Sidang : 13 Juli 2021  

Pembimbing I : Zikra Hayati, M. Pd 

Pembimbing II : Faizatul Faridy, M. Pd  

Kata Kunci : Motorik Kasar, Senam, Anak Usia 4-5 Tahun 

 

Motorik kasar adalah salah satu dari enam aspek perkembangan yang harus 

dicapai anak dan harus dikembangkan dari sejak dini. Akan tetapi masih banyak 

yang belum menyadari akan pentingnya motorik kasar. Berdasarkan pengamatan 

peneliti di Desa Kedai Runding Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten Aceh 

Selatan keterampilan motorik kasar anak belum berkembang dengan baik dan 

anak kurang tertarik untuk melakukan gerakan senam. Sehingga dikhawatirkan 

dapat mengakibatkan motorik kasar anak tidak berkembang secara optimal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perkembangan motorik 

kasar anak melalui senam pada anak usia dini ditinjau dari studi literatur. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kajian kepustakaan. Data diperoleh dari sumber 

pustaka berupa jurnal yang diakses dari Google Schoolar dan dianalisis. Dari hasil 

analisis ditemukan bahwa senam dapat mengembangkan motorik kasar anak, 

diantaranya seperti senam Irama, senam Ceria, senam Pinguin, senam Ritmik. 

Selain itu, dari berbagai kegiatan senam juga dapat menunjang rasa percaya diri, 

meningkatkan kreativitas, menanamkan kedisiplinan, mengembangkan aspek 

kognitif, dan sosial emosional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan motorik kasar anak dapat berkembang melalui kegiatan senam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan motorik terbagi atas perkembangan motorik halus dan 

motorik kasar. Motorik halus adalah sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari 

dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi dengan tangan, 

keterampilan yang mencakup pemanfaatan menggunakan alat-alat untuk 

mengerjakan suatu objek.
1
 Sedangkan Motorik kasar merupakan bagian dari 

aktivitas yang mencakup keterampilan otot-otot besar, gerakan ini lebih menitik 

fokuskan kepada kekuatan fisik dan keseimbangan. Oleh karena itu bisa 

disimpulkan bahwa perbedaan antara motorik halus dan motorik kasar adalah 

pada motorik halus digerakkan oleh otot-otot kecil seperti gerakan jari jemari dan 

tangan yang memerlukan kecermatan dan ketelitian, sedangkan motorik kasar 

adalah gerakan yang melibatkan otot-otot besar yang membutuhkan kekuatan fisik 

dan keseimbangan tubuh.
2
 

Motorik kasar anak mulai terbentuk disaat anak mulai memiliki koordinasi 

dan keseimbangan hampir seperti orang dewasa, aktivitas motorik kasar adalah 

kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. 

____________ 
 
1
 Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Depdiknas, 2005), hal. 143. 

 
2
 Samsudin, Pembelajaran Motorik  di Taman Kanak- Kanak,  (Jakarta: Prenada Media 

Grup, 2008), hal. 9 . 
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Oleh sebab itu, memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih 

besar.
3
 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 137 tahun 2014, tingkat pencapaian perkembangan anak TK kelompok A 

usia 4-5 tahun khususnya dalam lingkup perkembangan fisik motorik kasar, anak 

bisa melakukan gerakan berjalan jinjit, meloncat, dan melompat. Motorik kasar 

juga mencakup kemampuan gerakan tubuh secara terkoordinasi, lentur, seimbang, 

lincah, lokomotor, nonlokomotor, serta mengikuti aturan.
4
 

Manfaat stimulasi motorik kasar bagi anak usia dini yakni untuk 

meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, 

serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga menunjang 

pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan terampil, selain itu juga, jika anak 

melakukan banyak gerakan maka akan semakin banyak manfaat yang bisa 

dimiliki oleh anak ketika ia makin terampil menguasai gerakan motoriknya.
5
 

Untuk mengembangkan pola-pola gerak anak sebaiknya dilakukan melalui 

aktivitas-aktivitas seperti menari, permainan, olahraga, dan senam. Oleh karena 

itu, senam bisa dijadikan sarana untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak, dapat mendukung perkembangan jasmani anak melalui kekuatan fisik dan 

otot anak. Gerakan senam adalah salah bentuk stimulasi motorik kasar yang 

____________ 
 
3
 Sujiono, Bambang, dkk, Metode Pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2012), hal. 13.  

 
4
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor 137 Tahun 

2014. Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Kemendikbud 

 
5
 Sujiono, Bambang, Metode Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Depdiknas, 2010), hal. 13. 
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dibuat dengan sangat menarik karena diiringi lagu yang membuat anak lebih 

bersemangat untuk bergerak.
6
 

Senam juga dapat meningkatkan perkembangan motorik kasar anak dengan 

gerakan-gerakan tubuh seperti berlari, melompat, menggerakkan tangan, dan lain 

sebagainya.
7
 Senam juga dapat membantu perkembangan kemampuan gerak 

lokomotor seperti berjalan, berlari, meloncat, melompat, skipping, berlari cepat, 

dan berjalan, sedangkan kemampuan gerak nonlokomotor seperti keseimbangan, 

memutarkan badan, berbalik arah, dan melipat badan. Gerakan-gerakan senam 

selain meransang perkembangan kebugaran jasmani, seperti kekuatan dan daya 

tahan otot dari seluruh bagian tubuh. Di samping itu, senam juga berpotensi 

mengembangkan keterampilan gerak dasar.
8
 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Motorik adalah semua gerakan yang didapat dari seluruh tubuh, sedangkan  

Perkembangan Motorik adalah perkembangan yang dipengaruhi oleh adanya 

unsur kematangan dan pengendalian gerak yang dilakukan oleh seluruh tubuh. 

Perkembangan Motorik dibagi menjadi dua macam yaitu Motorik Halus dan 

Motorik Kasar, Motorik Halus  yaitu meliputi otot-otot kecil seperti jari jemari 

dan tangan, sedangkan Motorik Kasar yaitu gerakan-gerakan yang melibatkan 

otot-otot besar yang memerlukan kekuatan fisik dan keseimbangan tubuh. 

Perkembangan Motorik Kasar pada anak bisa distimulasi kedalam bentuk 

____________ 
 
6
 Zulkifli, Model Pengembangan Motorik Anak Prasekolah, (Jakarta: Ditjen Olaharaga 

Depdiknas, 2002), hal.  

 
7
 Mustafa, Media Senam Pingguin, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), hal. 35. 

 
8
 Muhajir, Pendidikan Jasmani Teori dan Praktik 1, (Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 76. 



4 
 

 
 

permainan atau perlombaan agar anak merasa tertarik untuk melakukannya dan 

mendapatkan kesenangan. Untuk mengembangkan pola-pola gerak anak 

sebaiknya dilakukan melalui aktivitas-aktivitas seperti menari, permainan, 

olahraga, dan senam. Oleh karena itu, senam bisa dijadikan sarana untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, dapat mendukung perkembangan 

jasmani anak melalui kekuatan fisik dan otot anak. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti lakukan pada tanggal 16 Februari 

2021 di TK Raudhatul Huda Kedai Runding Kecamatan Kluet Selatan Kabupaten 

Aceh Selatan, peneliti melihat keterampilan motorik kasar anak belum 

berkembang dengan baik. Hal ini dapat dilihat ketika guru mengarahkan anak 

untuk menggerakkan badan saat senam tetapi ada sekitar 12 dari 20 anak malas 

untuk menggerakkan badannya, ketika guru memberikan contoh gerakan senam, 

anak-anak juga masih belum bisa mengikutinya. Ada 2 anak yang hanya diam 

tidak menirukan gerakan dari guru, hanya melihat ke kiri dan ke kanan saja karena 

tidak bisa mengikuti gerakannya. Ada 5 anak yang menirukan gerakan guru, tetapi 

gerakan yang dilakukannya tidak sempurna, ada pula 2 anak yang hanya 

menirukan gerakan bersorak saja.  

Dari kajian awal tentang kegiatan senam dalam mengembangkan motorik 

kasar secara umum dapat disimpulkan bahwa senam dapat mengembangkan 

motorik kasar. Pertama penelitian yang dilakukan oleh Sasmita dkk, tentang 

Pengaruh Kegiatan Senam Irama terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 

5-6 Tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tanjung Raja Kec. Tanjung Raja. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan senam irama terhadap 
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kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Tanjung Raja Kec. Tanjung Raja. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Eksperimen dengan desain esksperimen Quasi Eksperimental Jenis Nonequivalent 

Control Group Design. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

kegiatan senam irama terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di 

Kec. Tanjung Raja.
9
 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fadlun Maulin dkk, tentang 

Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun melalui Metode 

Senam Fantasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). Hasil 

penelitian ini adalah melalui metode senam fantasi, kemampuan motorik kasar 

anak usia 4-5 tahun dapat meningkat.
10

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Wa Ode Hartina dkk, tentang 

Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar Anak Melalui Kegiatan Senam Irama. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak 

melalui kegiatan senam irama di kelompok  B TK Kuncup Pertiwi Kontunaga 

Kabupaten Muna. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilakukan dalam dua siklus. Tahapan dalam penelitian yaitu perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian ini adalah keterampilan 

____________ 
 
9
 Sasmita, dkk, Pengaruh Kegiatan Senam Irama terhadap Kemampuan Motorik Kasar 

Anak Usia 5-6 Tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tanjung Raja Kec. Tanjung Raja, Jurnal. 

PERNIK jurnal PAUD, VOL 3 NO.1 April 2020. 

 
10

 Fadlun Maulin, dkk, Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun 

Melalui Metode Senam Fantas. EduBasic Journal: Jurnal Pendidikan Dasar, 1 (1), 2019): 52-61. 
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motorik kasar anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan senam irama di kelompok 

B TK Kuncup Pertiwi Kontunaga Kabupaten Muna.
11

  

Berdasarkan penelitian diatas bisa disimpulkan bahwa adanya persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan saat ini. Adapun 

persamaannya adalah sama-sama menitik fokuskan pada anak kelompok A, 

sedangkan perbedaannya  adalah menggunakan desain metode penelitian yang 

berbeda, yang mana metode penelitian terdahulu menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas, ada juga yang menggunakan metode Penelitian Kuantitatif 

dengan teknik analisis data menggunakan statistik parametrik uji paired sample t-

test independen. Serta ada juga yang menggunakan metode Penelitian Kuantitatif 

dengan analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif. Sedangkan penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode penelitian kajian 

pustaka, kemudian data dilakukan analisis. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan kajian 

kepustakaan tentang motorik kasar melalui senam pada anak usia dini dengan 

judul “Mengembangkan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Senam 

(Kajian Literatur)”. Tujuan penelitian ini secara khusus diharapkan dapat 

memberikan referensi pada pihak sekolah dalam pelaksanaan senam untuk 

mengembangkan motorik kasar pada anak usia 4-5 tahun. 

 

 

 

____________ 
 
11

 Wa Ode Hartina, Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar Anak melalui Kegiatan 

Senam Irama, Jurnal Riset Golden Age PAUD UHO 2 (1) (2019). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah yaitu: bagaimana perkembangan motorik kasar anak melalui senam pada 

anak usia dini ditinjau dari studi literatur? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: untuk mengetahui bagaimana perkembangan motorik kasar 

anak melalui senam pada anak usia dini ditinjau dari studi literatur. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 

ilmu pengetahuan, khususnya tentang perkembangan motorik kasar anak 

usia 4-5 tahun yang dilakukan melalui senam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi civitas akademik Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, hasil 

penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan untuk bahan ajar 

perkuliahan dan bisa digunakan sebagai pedoman. 

b. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam Anak  Usia Dini, 

hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan dalam kajian 

literatur untuk penelitian selanjutnya. 

c. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah 

wawasan dan pengetahuan dalam memahami motorik kasar anak 

melalui senam. 
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d. Bagi penulis, penelitian ini merupakan bentuk latihan dalam membuat 

sebuah karya ilmiah. 

E. Definisi Operasional 

1. Motorik Kasar 

Motorik adalah seluruh gerakan yang dilakukan oleh seluruh tubuh. 

Hal ini sangat berhubungan dengan kematangan dan pengendalian pada 

gerak tubuh. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan 

otot-otot besar atau semua anggota tubuh yang di pengaruhi oleh 

kematangan pada anak itu sendiri.
12

 

2. Senam 

Senam merupakan cabang olahraga yang melibatkan seluruh 

gerakan anggota tubuh yang memerlukan kekuatan, kecepatan, dan 

keseragaman gerakan fisik yang sengaja di rancang untuk meningkatkan 

daya tahan, kekuatan, koordinasi, serta kontrol tubuh. Senam juga bisa 

dilakukan dimanapun, contohnya seperti di rumah, di sekolah, di tempat 

fitnes, atau di tempat gym.
13

   

3. Anak Usia Dini  

Adapun dalam penelitian ini, yang menjadi titik fokus peneliti 

adalah pada anak usia  4-5 tahun. Pada usia ini pertumbuhan dan 

perkembangan anak berkembang secara pesat sehingga disebut masa 

____________ 
 
12

 Decaprio Richard, Panduan Pengembangan Kecerdasan Motorik Siswa, (Yogyakarta: 

Diva Press, 2017), hal. 14 

 
13

 Ahmad Satrio, Senam, (Jakarta: PT Indahjaya Pratama, 2007), hal. 1. 
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keemasan atau golden age. Perkembangan fisik pada usia 4-5 tahun bisa 

dilihat dari berkembang atau tidak keterampilan motoriknya, baik itu 

motorik halus maupun motorik kasar.
14

 

 

 

 

 

 

____________ 
 
14

 Sujiono, Bambang et al. Metode Pengembangan Fisik, (Tangerang Selatan: Universitas 

Terbuka, 2014), hal.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kemampuan Motorik Kasar 

1. Pengertian Motorik Kasar 

Motorik kasar adalah sebuah gerakan yang melibatkan seluruh tubuh 

dengan menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar otot yang ada di 

dalam tubuh maupun seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 

kematangan diri. Sedangkan motorik kasar  yang diterapkan di lingkungan 

sekolah adalah dengan melibatkan gerakan fisik yang membutuhkan 

keseimbangan dan koordinasi anggota tubuh, sebagian, atau seluruh anggota 

tubuh. Contohnya seperti berlari, berjalan, melompat, menendang, dan lain-

lain.
1
Sujiono berpendapat  bahwa gerakan motorik kasar merupakan 

kemampuan yang memerlukan koordinasi sebagian besar bagian tubuh 

anak.
2
 Oleh sebab itu, biasanya membutuhkan tenaga karena dilakukan oleh 

otot-otot yang lebih besar.  

Pengembangan motorik kasar juga membutuhkan koordinasi 

kelompok otot-otot yang khusus dan bisa mendorong mereka untuk 

melakukan gerakan meloncat, memanjat, berlari, menaiki sepeda roda tiga, 

serta bisa berdiri dengan menggunakan satu kaki. Berdasarkan uraian di 

atas, maka disimpulkan bahwa kegiatan motorik kasar adalah gerakan-

____________ 
 
1
 Musfiroh Tadkiroatun, Pengembangan Kecerdasan  Majemuk, (Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2012), hal. 113. 

 
2
 Tedjasaputra, Mayke, Bermain Mainan dan Permainan untuk Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Jakarta: PT Grasindo, 2001), hal. 40-41. 
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gerakan yang melibatkan seluruh anggota tubuh dengan menggunakan otot-

otot besar atau sebagian otot bekerja untuk mengerjakan suatu aktivitas 

tubuh.
3
 

Gerakan motorik kasar adalah gerakan yang membutuhkan koordinasi 

sebagian besar bagian tubuh anak. Aktivitas-aktivitas yang terdapat pada 

gerakan motorik kasar anak adalah seperti otot tangan, otot kaki, dan 

seluruh tubuh anak.
4
 Aktivitas-aktivitas yang melibatkan otot-otot besar 

yaitu gerakan keterampilan non lokomotor, gerakan lokomotor, dan gerakan 

manipulatif. Gerakan non lokomotor aktivitas pada gerak yang tidak 

memindahkan tubuh ke tempat lain, misalnya seperti: mendorong, melipat, 

menarik, dan membungkuk. Gerakan lokomotor adalah aktivitas gerak 

dengan memindahkan tubuh satu ke tempat yang lain. Seperti, berlari, 

melompat, jalan dan sebagainya. Sedangkan gerakan manipulatif adalah 

aktivitas pada gerak manipulasi benda, contohnya melempar,menggiring, 

menangkap, dan menendang.
5
 

2. Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Dini 

Perkembangan fisik pada masa kanak-kanak bisa dilihat dengan 

berkembangannya keterampilan motorik, baik kasar maupun halus. Pada 

usia 3 tahun, anak sudah bisa berjalan dengan baik, dan pada usia 4 tahun 

____________ 
 
3
 Dharma Patria & Tomas Iriyanti, Penggunaan Media Papan Flanel untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Mengenal Bilangan 1 Sampai 10 Siswa Keas 1 Sdlb, Volume 1, Nomor 2, Desember 

2011, hal. 132-133. 

 
4
 Sujiono, Bambang, Dkk, Metode Pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2007), hal. 13. 

 
5
 Musfiroh Tadkiroatun, Cerdas Melalui Bermain, (Jakarta: PT. Grasindo, 2008), hal. 46. 
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anak mulai menirukan cara berjalan orang dewasa. Pada usia 5 tahun anak 

sudah bisa menggunakan kakinya untuk berjalan dengan berbagai cara, 

seperti maju dan mundur, jalan cepat, pelan-pelan, melompat dan 

berjingkrak, sangat aktif berlari kesana dan kemari, serta sudah bisa untuk 

memanjat. Jadi pada dasarnya diusia 5-6 tahun anak sudah mampu 

menyeimbangkan badan, berlari jauh, dan berenang dalam air.
6
 

Pada fase pertengahan dan pada akhir masa kanak-kanak, 

perkembangan motorik menjadi lebih halus dan lebih terkoordinasi daripada 

awal masa kanak-kanak yang ditandai dengan bertambahnya berat dan 

kekuatan badan. Anak juga lebih mampu untuk menjaga keseimbangan 

badannya. Penguasaan badan, misalnya, melakukan berbagai kegiatan 

senam, membungkuk, dan gerakan-gerakan lainnya. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Kasar 

Motorik kasar seorang anak bisa tumbuh dan berkembang dengan 

baik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik 

kasar anak, yaitu: 

a. Faktor Hereditas (Keturunan/ atau bawaan sejak lahir) 

Pertumbuhan dan perkembangan anak sangat ditentukan oleh 

faktor genetik atau keturunan yang diwarisi dari orang tuanya. Faktor 

genetik lebih menfokuskan pada aspek fisiologis dan psikologis yang 

dibawa melalui aliran darah dalam kromosom sehingga faktor ini 

____________ 
 
6
 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Roesdakarya, 2005), hal. 129. 
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bersifat statis atau tidak berubah, misalnya bentuk fisik, kesehatan, 

sifat, kepribadian, minat, bakat, serta kecerdasan.  

b. Faktor Lingkungan  

Faktor lingkungan adalah faktor yang bisa mempengaruhi 

perkembangan anak yang berasal dari luar individu/lingkungan, baik 

dalam bentuk lingkungan fisik yang berupa kondisi rumah, gizi, 

kesehatan lingkungan, dan sebagainya. Sedangkan lingkungan psikis 

berupa faktor kebudayaan, sikap, keyakinan, serta nilai-nilai yang 

dianut dan sebagainya.
7
 

4. Karakteristik Motorik Kasar Anak Usia Dini 

Pada saat pertumbuhan fisik anak sudah beranjak matang, maka 

perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordinasi secara baik. Setiap 

gerakan yang dilakukan anak sudah selaras dengan kebutuhan dan 

minatnya. Tujuan anak menggerakkan anggota badannya adalah, (1)  

menggerakkan tangan untuk menulis, menggambar, mengambil makanan, 

melempar bola, dan (2) menggerakkan kaki untuk menendang bola, 

melompat, berlari pada saat bermain.
8
 

Berdasarkan uraian diatas maka karakterisitik anak di atas ditandai 

dengan gerak atau aktivitas motorik yang lincah. Oleh karena itu, pada usia 

ini merupakan usia yang sangat tepat untuk belajar keterampilan yang 

____________ 
 
7
  Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar dan Motorik Halus Anak Usia Dini, 

(Lampung: Darussalam Press, 2016), hal. 23. 

 
8
 Syamsu Yusuf, Nani M. Sugandi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), hal. 59. 
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sangat berkaitan dengan motorik, baik itu motorik halus maupun motorik 

kasar.  

5. Fungsi Pengembangan Motorik Kasar pada Anak 

Adapun pengembangan motorik kasar pada anak usia dini adalah 

sebagai berikut: 

a. Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan tangan. 

b. Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik motorik, rohani 

dan kesehatan anak. 

c. Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak. 

d. Melatih keterampilan dan ketangkasan gerak serta berpikir anak. 

e. Meningkatkan perkembangan emosional anak. 

f. Meningkatkan perkembangan sosial anak. 

g. Menumbuhkan perasaan senang dan memahami manfaat kesehatan 

pribadi.
9
 

6. Tujuan Pengembangan Motorik Kasar pada Anak 

Pengembangan motorik kasar pada anak bertujuan untuk 

memperkenalkan serta melatih gerakan kasar, meningkatkan kemampuan 

mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta untuk 

meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat, sehingga bisa 

menunjang pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan terampil. Sesuai 

____________ 
 
9
 Depdiknas, Kerangka Dasar Kurikulum, (Jakarta: Pusat Kurikulum,2004), hal.2. 
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dengan tujuan pengembangan jasmani tersebut, anak didik dilatih gerakan-

gerakan dasar yang akan membantu perkembangan motoriknya kelak.
10

 

7. Indikator Pencapaian Perkembangan Motorik Kasar Anak 

Pada usia 4-5 tahun indikator tingkat pencapaian perkembangan 

motorik kasar anak adalah sebagai berikut: 

a. Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup angin, pesawat terbang, 

dsb. 

b. Melakukan gerakan menggantung (bergelayut). 

c. Melakukan gerakan melompat, meloncat, dan berlari secara 

terkoordinasi. 

d. Melempar sesuatu secara terarah. 

e. Menangkap sesuatu secara tepat. 

f. Melakukan gerakan antisipasi. 

g. Menendang sesuatu secara terarah. 

h. Memanfaatkan alat permainan di luar kelas.
11

 

B. Senam 

1. Pengertian Senam 

Menurut Peter H. Werner (dalam Nuryanti, 2015)  mengatakan bahwa, 

senam adalah suatu aktivitas gerak yang dilakukan oleh tubuh dengan 

menggunakan alat atau dilakukan diatas lantai dengan tujuan untuk 

____________ 
 
10

 Ibid..., 

 
11

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor 137 Tahun 

2014. Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Kemendikbud 
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meningkatkan daya tahan, kekuatan, kelentukan, kelincahan, koordinasi, 

dan kontrol tubuh.
12

 

Sedangkan menurut Muhajir (dalam Aditya, 2016), senam adalah 

suatu aktivitas yang sangat bermanfaat untuk mengembangkan komponen 

fisik dan komponen gerak. Beragam macam senam yang bisa dilakukan 

contohnya seperti senam lantai, senam ketangkasan, senam aerobic, maupun 

senam ritmik.
13

 

Senam merupakan kumpulan gerakan yang terbentuk dari berbagai 

macam gerakan dan diiringi dengan irama musik.
14

 Anak bisa 

menggerakkan seluruh anggota tubuhnya dengan melakukan kegitan senam 

sehingga kemampuan motorik kasarnya akan meningkat serta dapat 

menstimuluskan gerakan tangan dan kaki. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa senam 

merupakan aktivitas gerakan yang dilakukan oleh seseorang untuk 

menggerakkan seluruh tubuhnya dengan tujuan untuk meningkatkan daya 

tahan, kekuatan, kelincahan, dan koordinasi yang terkontrol pada tubuh. 

Selain itu juga, senam merupakan  aktivitas yang sangat bermanfaat untuk 

mengembangkan komponen fisik dan komponen gerak. Oleh karena itu kita 

perlu membiasakan anak untuk melakukan gerakan yang bisa 

____________ 
 
12

 Nuryanti, Robandi Roni, Helmi Ismail “Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar 

Anak Melalui Kegiatan Senam Cerita”, Cakrawala Dini, Vol 5 No. 2, (2015), hal. 104. 

 
13

 Aditya Purnama, “Pengaruh Senam Yoga Terhadap Tingkat Kecemasan Wanita Pra 

Menopause”, Jurnal Kesehatan Olahraga, Vol. 06 No.2 Edisi (2016), hal.285. 

 
14

 Dwi Pradipta, G, Strategi Peningkatan Keterampilan Gerak untuk Anak Usia Dini Taman 

Kanak-Kanak B, Jendela Olahraga, 2(1). https://doi.org/10.26877/jo.v2il.1292. (2017). 

https://doi.org/10.26877/jo.v2il.1292
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mengembangkan potensi motorik kasar bagi anak dan menstimuluskan 

gerakan tangan dan kaki.  

2. Karakteristik dan Ciri-Ciri Gerakan Senam 

Adapun karakteristik aktivitas gerakan olahraga yang sangat baik 

untuk anak usia dini adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan bermacam-macam pengalaman gerak (multilateral 

training) dalam bentuk permainan dan perlombaan. 

b. Menstimulus perkembangan seluruh panca indera. 

c. Mengembangkan imajinasi/ fantasi. 

d. Melakukan gerakan sesuai dengan irama/ lagu atau cerita.
15

 

Karakteristik olahraga untuk anak usia dini tersebut dibuat sangat 

menarik dalam bentuk permainan/ perlombaan agar anak merasa tertarik 

untuk melakukannya dan mendapatkan kesenangan. 

3.  Pelaksanaan Gerakan Senam 

Davies (dalam Galih Dwi Paradipta, 2013) menyatakan bahwa gerak 

memberikan peranan yang sangat penting terhadap pertumbuhan, 

perkembangan dan pendidikan anak. Ada 3 kategori yang perlu diperhatikan 

dalam menyusun pembelajaran gerak antara lain: 

a. Dinamis yang  menghubungkan bagaimana instrumen bergerak. 

____________ 
 
15

 Erick Yunus Satrio, “Pengaruh Senam PAUD Ceria Terhadap Kemampuan Motorik 

Kasar di Pos Paud Terpadu Bina Balita (3-4 Tahun) Jambang Kota Surabaya”, Jurnal Kesehatan 

Olahraga, Volume 02 Nomor 03 (2014), hal. 11.  
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b. Space yang memfokuskan pada cara-cara yang ada dalam tubuh 

dan menggunakan ruang atau space. 

c. Hubungan (relationship) yang mengidentifikasi cara-cara yang ada 

dalam tubuh bergerak dan berhubungan dengan manusia dan 

objek.
16

 

Berikut ini langkah-langkah dalam gerakan senam, yaitu: 

a. Langkah biasa, yaitu dilakukan secara berdiri dengan tegap sambil 

merentangkan kedua tangan dan dilanjut melangkahkan kaki kiri 

dan diikuti dengan kaki kanan. 

b. Selanjutnya langkah rapat, yaitu dilakukan dengan cara berdiri 

dengan sikap tegap, kaki kanan dilangkahkan kedepan hitungan 

selanjutnya kaki kiri kemudian kaki kanak dan kiri dirapatkan. 

c. Gerakan ketiga langkah keseimbangan, yaitu dilakukan dengan 

cara berdiri dengan kedua tangan direntangkan, selanjutnya 

hitungan pertama melangkahkan kaki kiri kedepan dengan diikuti 

dengan kaki kanan, sebelum kaki kanan diangkat tumit masih 

terangkat. 

d. Gerakan selanjutnya yaitu ayunan tangan kebelakang, dengan cara 

anak berdiri dengan tegak, hitungan satu ayunkan kedua lengan 

____________ 
 
16

 Galih Dwi Pradipta, Pamuji Sukoco, “Model Senam Si Buyung untuk Pembelajaran 

Motorik Kasar pada Siswa Taman Kanak-Kanak”, Jurnal  Keolahragaan, Volume 1- Nomor 2, 

(2013), hal. 137. 
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kanan dan kiri kebelakang, hitungan kedua lengan kanan dan kiri 

diayunkan kedepan. 

e. Gerakan kelima,yaitu mengayunkan lengan dari depan kesamping, 

dengan cara sikap pertama berdiri tegak dengan kedua tangan 

direntangkan, hitungan pertama ayunkan lengan kiri dan kanan 

kearah sebelah kanan, selanjutnya diayunkan kekiri. 

f. Gerakan keenam, yaitu dengan cara mengayunkan lengan 

kesamping dengan memindahkan berat badan, dengan cara badan 

dan tegak sambil mengayunkan badan ke kiri, hitungan kedua 

mengayunkan badan kekanan, selanjutnya ayunkan lengan dan 

badan kearah kanan dan kiri bergantian.
17

 

4. Pengaruh dan Manfaat Gerakan Senam 

Senam akan memberikan manfaat kebugaran yang baik apabila 

dilakukan dengan benar. Kebugaran adalah kemampuan yang dimiliki 

seseorang dalam mengerjakan rutinitas setiap hari tanpa merasakan lelah 

dan memiliki banyak energi. Menurut Djoko Pekik (dalam Endang, 2010), 

kebugaran dibagi kedalam beberapa kelompok, yaitu: 

a. Kebugaran Statis 

Kebugaran statis adalah keadaan dimana seseorang bebas dari 

penyakit dan cacat atau disebut sehat. 

b. Kebugaran Dinamis 

____________ 
 
17

 Nidhi Rizkya HP, M. Husni Abdullah, “Pengaruh Senam Irama terhadap Perkembangan 

Motorik Kasar Anak Kelompok B di TK Al-Fitroh”, Universitas Negeri Surabaya, hal. 3. 



20 

 

 

Kebugaran dinamis adalah kemampuan seseorang dalam bekerja 

secara efisien yang tidak memerlukan keterampilan khusus, misalnya 

seperti berjalan, berlari, melompat, mengangkat. 

c. Kebugaran Motoris 

Kebugaran motoris merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 

terhadap bekerja secara efisien yang menuntut keterampilan khusus.
18

 

C. Kajian Senam untuk Motorik Kasar Anak 

1. Pengertian Senam 

Senam merupakan suatu cabang olahraga yang melibatkan 

keterampilan gerakan yang memerlukan kekuatan, kecepatan, dan 

keseragaman gerakan fisik. Senam sering juga dilakukan untuk rekreasi, 

relaksasi atau menenangkan pikiran, ini biasanya dilakukan di rumah, di 

tempat fitnes, di gymnasium, dan di sekolah.
19

 

Biasanya di Paud, guru menerapkan kegiatan senam yang sangat 

mudah untuk diikuti oleh anak. Gerakan-gerakan senam dapat menstimulus 

perkembangan kebugaran jasmani seperti kekuatan dan daya tahan otot dari 

seluruh bagian tubuh. selain itu senam juga dapat mengembangkan 

ketrampilan gerak dasar.
20

 

____________ 
 
18

 Endang Rini Sukanti, “Lomba Senam Irama Ceria Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak 

Indonesia PGRI Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”. 2010, hal.3. 

 
19

 Kinanti dan M.L.A Sumaryati. Prinsip-Prinsip Dasar dalam Penelitian Bahasa dan 

Sastra, (Bandung: Yayasan  Nuansa Cendekia, 2004), hal. 34  

 
20

 Ibid,...hal.35 
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2. Indikator Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 4-5 Tahun 

(Kurikulum) 

Indikator pencapaian perkembangan motorik kasar anak pada usia 4-5 

tahun, kemudian dikembangkan lagi berdasarkan kurikulum yaitu salah 

satunya terdapat pada kegiatan senam. Kegiatan senam sangat berpotensi 

mengembangkan keterampilan gerak dasar pada anak. Penelitian Anik 

Wijayanti  (2020), menunjukkan bahwa kegiatan senam irama dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak sebesar 92%. Hal ini terlihat 

ketika proses pelaksanaan kegiatan senam dalam meningkatkan motorik 

kasar anak Kelompok Bermain Nurul Iman Padas Ngawi meliputi, gerak 

lengan, gerak kaki, dan kombinasi gerak lengan dan kaki yang dilakukan 

sebanyak 6 pertemuan dalam 2 siklus. Hasilnya menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan disetiap siklusnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

senam irama dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.
21

 

Penelitian dari Fauziah (2018), yang menyatakan bahwa kemampuan 

motorik kasar anak meningkat melalui senam ritmik garuda. Hal ini terlihat 

dari beberapa kegiatan yaitu, anak mampu berjalan lurus ke depan, ke 

samping, melompat dengan satu kaki, melompat dengan dua kaki, serta anak 

mampu bergerak mengikuti irama musik.
22

 

____________ 
 
21

 Anik Wijayanti, dkk,  Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Melalui Kegiatan Senam 

Irama, Jurnal Inovatif Ilmu Pendidikan, Vol. 2. No. 1, (2020), Hlm . 1-14 

 
22

 Fauziah, Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Senam Ritmik Garuda 

Di Taman Kanak-Kanak PT BPP Air Balam Koto Balingka Pasaman Barat, Jurnal Ilmiah Pesona 

PAUD, Vol. 5. No. 2 (2018). 
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Hasmin (2020), yang menyatakan 

bahwa senam fantasi dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 

Hal ini terlihat ketika terjadi peningkatan pada anak yang dilakukan dengan 

2 siklus. Aktivitas bermain senam fantasi memberikan kebebasan bagi anak 

untuk mengapresiasikan gerak tubuh sesuai dengan imajinasi anak, sehingga 

memotivasi anak untuk melakukan kegiatan pembelajaran motorik kasar 

dengan penuh semangat. 
23

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

senam dapat meningkatkan motorik kasar anak, karena kegiatan senam 

merupakan salah satu kegiatan yang menyenangkan bagi anak dan memiliki 

gerakan sederhana yang dapat ditiru oleh anak. Selain itu, senam 

menghasilkan banyak gerakan sehingga membuat motorik kasar anak 

berkembang. 

____________ 
 

23
 Hasmin , Erdiyanti, Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Melalui Pembelajaran 

Senam Fantasi pada Anak Kelompok Raudhatul Athfal di Kendari, Jurnal Pendidikan  Dasar, 

2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Desain penelitian menggunakan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif 

desainnya bersifat umum, berubah-rubah atau berkembang sesuai dengan situasi 

lapangan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono bahwa “metode ini disebut 

juga dengan metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenan 

dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan”. Penelitian 

kepustakaan atau kajian literatur merupakan penelitian yang mengkaji atau 

meninjau secara kritis pengetahuan, gagasan, atau temuan yang terdapat di dalam 

tubuh literatur berorientasi akademik, serta merumuskan kontribusi teoritis dan 

metodologinya untuk topik tertentu.
1
 Adapun penelitian studi literatur ini adalah 

suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis motorik 

kasar anak usia 4-5 tahun melalui senam. 

B. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan 

pengetahuan yang luas sehingga mampu menganalisis dan mengkontruksi 

persoalan yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.
2
 Dengan kata lain 

peneliti menjadi instrumen atau alat utama penelitian. Maka dalam penelitian ini,  

_____________ 
 
1
 Cooper dan Taylor dalam Muhammad Imam Farisi, Pengembangan Asesmen Diri Siswa 

(Pengembangan Self-Assesment) sebagai Model Penilaian dan Pengembangan Karakter. 2012. 

Diakses pada tanggal 2 Agustus 2020 dari situs http://utsurabaya.files.wordpress.com/2012/12/kin-

unesa.pdf. 

 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 101 
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Peneliti sendiri yang bertindak sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data 

yang kemudian menginterpretasi data-data yang sudah terkumpul. Dalam 

penelitian ini, peneliti harus mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dengan 

menggunakan jurnal-jurnal yang relevan sehingga memperoleh hasil yang akurat. 

C. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dari mana data di peroleh.
3
 Sumber data 

merupakan bagian yang penting dalam penelitian untuk membantu dan memenuhi 

penelitian ini dapat berjalan dengan baik. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

sumber data primer dan sekunder yang dipaparkan sebagai berikut: 

1. Sumber primer adalah referensi yang dijadikan sumber utama dalam 

sebuah acuan penelitian. Adapun data utama dalam penelitian ini adalah 

data yang diperoleh dari jurnal yang diakses dari Google Schoolar.  

2. Sumber  sekunder adalah referensi-referensi yang menjadi pelengkap dan 

pendukung dari sumber primer. Adapun data sekunder dalam penelitian 

ini berupa buku-buku.
4
  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan 

data, dengan tidak mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
5
 Adapun 

_____________ 
 
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 26. 
 
4
 Saifuddin Anwar, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Pelajar Offset, 1998), hal. 91. 

 
5
 Sugiyono, Metode Penelittian Evaluasi, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

Kombinasi),  (Bandung: Alfabeta, 2018), hal 270. 
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strategi atau langkah pengumpulan data menggunakan tabel tracking sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Tracking Pencarian Artikel (Publication Type)  

Tanggal  Database Tahun Kata Kunci Jumlah Artikel 

yang Ditemukan 

07/08/2021 Google 

Schoolar 

2015-

2020 

Motorik kasar 

dan senam. 

25 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan untuk menelaah seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber.
6
 Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi.
7
 

1. Pengumpulan Data  

Data yang diperoleh merupakan bentuk dari dokumentasi jurnal. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data yang digunakan untuk menganalisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak penting, 

sehingga memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa kata-

kata. Tujuan dari penyajian data adalah untuk menggabungkan informasi 

sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. 

_____________ 
 
6
 Lexi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Roesdakarya, 2002), 

hal. 190. 

 
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 131. 
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4. Penarikan Kesimpulan 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus 

selama melakukan penelitian. Penarikan kesimpulan dimulai dari 

pengumpulan data hingga menemukan penjelasan dalam permasalahan 

yang diteliti dan mendapatkan kesimpulan.
8
  

F. Tujuan Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan memuat tentang  uraian sistematis tentang kajian literatur  

dan hasil penelitian sebelumnya yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan 

dilakukan dan diusahakan. Studi kepustkaan dilakukan bertujuan untuk: 

1. Menemukan suatu masalah untuk diteliti. Adapun masalah yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah terkait kegiatan senam terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia 4-5 tahun. 

2. Mencari informasi yang relevan dengan masalah yang diteliti, yaitu 

dengan melihat keadaan di lingkungan sekitar, jurnal atau artikel terkait 

dengan kegiatan senam  terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 

4-5 tahun. 

3.  Mengkaji beberapa teori dasar yang relevan dengan masalah yang ingin 

diteliti.  

4. Membuat uraian teoritik dan empiric yang berkaitan dengan faktor, 

indikator, dan variabel penelitian yang tergambarkan didalam masalah-

masalah yang ingin dipecahkan. Penulis menguraikan tentang 

perkembangan motorik kasar, dan kegiatan senam pada anak usia dini. 

_____________ 
 
8
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Roesdakarya, 2012), hal.177. 
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5. Memperdalam pengetahuan peneliti mengenai permasalahan yang akan 

diteliti. Melalui penelitian ini penulis dalam memperdalam pengetahuan 

tentang masalah yang terkait dengan kegiatan senam pada anak usia dini. 

6. Membaca, membandingkan dan mengkaji hasil penelitian terdahulu yang 

ada kaitannya dengan penelitian yang dilakukan.
9
 

G. Prosedur Penelitian 

Berikut ini akan diuraikan mengenai tahapan yang dilakukan peneliti dalam 

melakukan penelitian. Adapun dalam tatanan praktisnya, peneliti membagi 

kedalam tiga tahapan, yaitu tahapan persiapan, penelitian, dan penulisan laporan 

penelitian. 

1. Persiapan Penelitian 

a. Persiapan Penelitian 

Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti. 

Langkah pertama yang peneliti lakukan adalah mengajukan rancangan 

tema penelitian kepada pihak Program Studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini (PIAUD) UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

b. Penyusunan Rancangan Penelitian 

Setelah mendapatkan Surat Keputusan (SK) penunjukkan dosen 

pembimbing oleh pihak Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini yang dikeluarkan pada tanggal 14 Desember 2020, untuk 

pembimbing yang dimaksudkan adalah Ibu Zikra Hayati, M.Pd 

(sebagai pembimbing pertama) dan Ibu Faizatul Faridy M.Pd. (sebagai 

_____________ 
 
9
 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendekatan Kualitatif, Aktualisasi Metodelogis ke Arah 

Ragam Varian Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 209. 
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pembimbing kedua). Kemudian peneliti merancang jenis dan metode 

penelitian. Rancangan dalam penelitian ini berupa kerangka yang 

dijadikan acuan dalam melakukan penelitian. 

c. Konsultasi (Bimbingan)  

Untuk kesempurnaan penulisan skripsi, penulis dibimbing oleh 

Dosen yang bersangkutan diatas, dengan proses bimbingan 

dilaksanakan berdasarkan kesepakatan bersama. Setiap kesalahan atau 

masukan dari pembimbing penulis catat dan kemudian revisi sebelum 

melakukan bimbingan selanjutnya. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Pengumpulan Data atau Sumber 

Pengumpulan data atau sumber adalah agar memudahkan dalam 

proses analisis. Teknik yang penulis gunakan adalah studi 

kepustakaan, maka sumber yang digunakan berbentuk tulisan, baik 

berupa buku, kamus, karya ilmiah, serta bahan yang peneliti temukan 

di internet. 

b. Merumuskan Masalah yang akan diteliti 

Memfokuskan objek penelitian yang ingin diteliti, yaitu 

perkembangan motorik kasar melalui kegiatan senam pada anak usia 

dini 
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c. Menentukan Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Perihal tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perkembangan motorik kasar anak usia dini melalui kegiatan senam, 

selanjutnya manfaat umumnya adalah dari hasil penelitian ini, mampu 

menjadi bahan untuk mengembangkan kemampuan guru, orang tua, 

dalam mengembangkan motorik kasar anak agar dapat berkembang 

secara optimal.  

3. Interpretasi dan Penulisan 

Pada tahapan ini digunakan kontruksi etik yaitu pandangan atau 

perspektif peneliti. Interpretasi dilakukan dengan tujuan untuk 

mengungkapkan makna yang terkandung dalam data yang kemudian 

dituliskan ke dalam bentuk Skripsi berdasarkan Pedoman Karya Tulis 

Ilmiah UIN Ar-Raniry tahun 2016. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang disajikan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

mengembangkan motorik kasar anak usia 4-5 tahun melalui senam yang 

terdapat dari sumber ilmiah, seffhingga studi literatur ini diharapkan bisa 

menemukan berbagai teori dan penemuan ilmiah yang berhubungan dengan 

permasalah yang ingin diteliti dan bisa membentuk sebuah kerangka fikir 

ilmiah.  

Adapun yang menjadi sumber referensi dalam penelitian ini adalah 

jurnal-jurnal relevan dengan permasalahan yang ingin diteliti. Terdapat 25 

jurnal yang terkait dengan topik mengenai mengembangkan motorik kasar 

anak usia 4-5 tahun melalui senam. Jurnal yang dimaksud terdapat dari 

sumber online secara open access, yang dikumpulkan kemudian ditelaah 

dan disajikan kedalam bentuk deskriptif. 

2. Pengumpulan  Data 

Data penelitian ini adalah berupa tracking jurnal tentang motorik 

kasar melalui kegiatan senam usia 4-5 tahun. Akan tetapi sebelum 

melakukan reduksi data, ada beberapa hal penting yang perlu di identifikasi 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Identifikasi Pengumpulan Data 

Pertanyaan 

Penelitian 

Metode Karakteristik 

sampel 

Persamaan Perbedaan 

Pengembangan 

motorik kasar 

anak melalui 

kegiatan senam 

 Tracing 

jurnal 

tentang 

motorik 

kasar dan 

senam 

 

 Jurnal 

ilmuan 

 Motorik 
kasar 

 Kegiatan 
senam 

 Usia 4-5 

tahun 

 Kegiatan 

Senam 

 Usia 4-5 
Tahun 

 Metode 

yang 

digunakan 

 Lokasi 
penelitian  

  Kemudian langkah selanjutnya yang peneliti lakukan adalah 

merangkum jurnal yang telah dilakukan pada tabel tracking pencarian 

artikel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Daftar Kumpulan Jurnal 

No Nama Judul Tahun 

1. Galih Dwi 

Pradipa, Pamuji 

Sukoco 

Model Senam Si Buyung untuk 

Pembelajaran Motorik Kasar pada 

Siswa Taman Kanak-Kanak 

2013 

2. Nuryanti  Pengembangan Kemampuan Motorik 

Kasar Anak melalui Kegiatan Senam 

Ceria 

2015 

3. I Dw Ayu Winda 

Astari, I Nengah 

Suadnyana, I 

Kmg Ngurah 

Wiyasa 

Penerapan Metode Demonstrasi melalui 

Kegiatan Senam Irama Berbantuan 

Media Audio untuk Meningkatkan 

Perkembangan Motorik Kasar Anak 

Kelompok B1 TK Widya Santhi 

2015 

4. Febrina 

Anggraini, Ajo 

Sutarjo, Neneng 

Sri Wulan 

Peranan Senam Irama Terhadap 

Perkembangan Motorik Kasar Anak 

Usia Dini 

2016 

5. Sri Sundari, Rivo 

Panji Yuda 

Pengaruh Metode Senam Irama 

terhadap Motorik Kasar Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Islam Al-Azhar Kota 

Cirebon 

April, 

2017 

6. Siti Nurdaningsih, 

Edy Rianto 

Peningkatan Kemampuan Motorik 

Kasar Melalui Senam Irama Ceria pada 

Anak Tunagrahita Ringan 

2017 

7. Fauziah Peningkatan Kemampuan Motorik 

Kasar Anak Melalui Senam Ritmik 

2018 
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Garuda di Taman Kanak-Kanak PT 

BPP Air Balam Koto Balingka Pasaman 

Barat 

8. Nurul Fuaidah,   Kegiatan Senam Irama Terhadap 

Kemampuan Pengaruh Motorik Kasar 

Anak Usia Dini Usia 5-6 Tahun di RA 

Perwanida Raci Bangil Pasuruan 

Februari, 

2018 

9. S. Edi Subroto Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Kasar Melalui Parenting Senam Masal 

Ibu dan Anak Pada Anak Usia Dini TK 

Dharma Wanita Bangsal Kecamatan 

Pesantren Kota Kediri Tahun Pelajaran 

2017/2018 

Maret, 

2018 

10. Ani Marlia, Titin 

Faridatun Nisa, 

Yulias Wulani 

Fajar 

Perbandingan Keterampilan Motorik 

Kasar Anak Kelompok B pada Kegiatan 

Senam Berirama dan yang Tidak 

Berirama 

Oktober, 

2018 

11. Asma’ul Husnah, 

Basuki Hadi 

Prayogo 

Pengaruh Senam Irama terhadap 

Perkembangan Motorik Kasar Anak 

Usia 4-5 Tahun di TK Muslimat Nu 

Gesang Kabupaten Lumajang 

Juli, 2018 

12. Agni Firdaus, 

Yuyun 

Yulianingsih, Tuti 

Hayati 

Upaya Meningkatkan Keterampilan 

Motorik Kasar melalui Kegiatan Senam 

Ritmik 

September, 

2018 

13. Anik 

Lestariningrum 

Pengaruh Senam Bebek Berenang 

Terhadap Kemampuan Motorik Kasar 

Anak Usia 3-4 Tahun 

2019 

14. Zikrur Rahmat Upaya Meningkatkan Perkembangan 

Motorik Kasar Anak Melalui Senam 

Pingguin Di Kelompok B TK Ikal 

Dolog, Lampineung Banda Aceh. 

April, 

2019 

15. Evi Maulidia Efektivitas Gerak Senam Ceria terhadap 

Peningkatan Motorik Kasar pada 

Kelompok A TK Kartika Nawa Desa 

Kedok Turen 

2019 

16. Dedeh Ubaedah, 

Atin Fatimah, 

Ratih 

Kusumawardani 

Meningkatkan Keterampilan Motorik 

Kasar Melalui Senam Irama Binatang 

Mei, 2019 

17. Umi Zulfah  Penerapan gerakan Senam Ceria untuk 

Meningkatkan Minat Siswa dalam 

Kegiatan Fisik Motorik Kelompok B di 

Pos Paud Terpadu Kartini Kota 

Surabaya 

Juni, 2019 

18. Hasmin, Erdiyanti Meningkatkan Kemampuan Motorik April, 
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Kasar melalui Pembelajaran Senam 

Fantasi pada Anak Kelompok 

Raudhatul Atfal di Kendari 

2020 

19. Nurtin, 

Muhammad 

Safiuddin 

Saranani 

Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Kasar Anak melalui Senam 

Fantasi 

Juli, 2020 

20. Siti Tsaliska 

Maghfiroh 

Upaya Meningkatkan Motorik Kasar 

Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Kegiatan 

Senam Irama 

Juli, 2020 

21. Ariska Lestariani, 

Gunawan 

Pengaruh Senam Pinguin terhadap 

Perkembangan Motorik Kasar Anak 

Kelompok A Usia 4-5 Tahun di TK 

Dharma Wanita Persatuan Jember 

Juli, 2020 

22. Anik Wijayanti Peningkatan Kemampuan Motorik 

Kasar Melalui Kegiatan Senam Irama 

2020 

23. Syafrimen 

Syafril, Cahniyo 

Wijaya 

Kuswanto, Farida, 

Osanisa Muriyan 

Dua Cara Pengembangan Motorik 

Kasar pada Anak Usia Dini melalui 

Gerakan-Gerakan Senam 

Desember, 

2020 

24. Mutiara Manik, 

Damaiwaty Ray, 

Wan Nova Listia, 

Jasper 

Simanjuntak 

Analisis Keterampilan Motorik Kasar 

pada Senam Irama di TK 

2020 

25. Amira Adlina 

Ulfah, Dimyati, 

A. Joki Armaini 

Putra 

Analisis Penerapan Senam Irama dalam 

Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Kasar Anak Usia Dini 

Januari, 

2021 

  

Setelah mengumpulkan mendapatkan data menggunakan tabel 

tracking pencarian artikel sebanyak 25, maka tahap selanjutnya yang 

peneliti lakukan adalah reduksi data yaitu, menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan sesuai dengan kata kunci dalam variabel penelitian ini, dan 

membuang yang tidak penting. 

3. Reduksi Data 

Adapun syarat-syarat jurnal yang akan diambil dalam reduksi data 

adalah jurnal yang berkaitan dengan kata kunci penelitian ini yaitu motorik 
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kasar anak usia 4-5 tahun melalui kegiatan senam. Dari 25 hasil pencarian 

jurnal maka yang memenuhi syarat sesuai subjek kriteria hanya 6 jurnal. 

Adapun tabelnya adalah sebagai berikut ini:  

Tabel 4.3 Hasil Reduksi Jurnal. 

No. Nama Judul Tahun 

1. Nuryanti  Pengembangan Kemampuan 

Motorik Kasar Anak melalui 

Kegiatan Senam Ceria 

2015 

2.  Asma’ul Husnah Pengaruh Senam Irama terhadap 

Perkembangan Motorik Kasar Anak 

Usia 4-5 Tahun di TK Muslimat Nu 

Gesang Kabupaten Lumajang 

Juli, 2018 

3. Agni Firdaus  Upaya Meningkatkan Keterampilan 

Motorik Kasar melalui Kegiatan 

Senam Ritmik 

September, 

2018 

4. Evi Maulidia Efektivitas Gerak Senam Ceria 

terhadap Peningkatan Motorik Kasar 

pada Kelompok A TK Kartika Nawa 

Desa Kedok Turen 

2019 

5. Ariska Lestariani Pengaruh Senam Pinguin terhadap 

Perkembangan Motorik Kasar Anak 

Kelompok A Usia 4-5 Tahun di TK 

Dharma Wanita Persatuan Jember 

Juli, 2020 

6. Syafrimen Syafril Dua Cara Pengembangan Motorik 

Kasar pada Anak Usia Dini melalui 

Gerakan-Gerakan Senam 

Desember, 

2020 

 

Setelah mereduksi data, peneliti mendapatkan 6 jurnal yang sesuai 

dengan kata kunci atau variabel, maka langkah selanjutnya yang peneliti 

lakukan adalah penyajian data, yaitu berupa kata-kata. Tujuan dari 

penyajian data ini adalah untuk menggabungkan informasi sehingga dapat 

menggambarkan keadaan yang terjadi. 
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4. Penyajian Data 

Menurut Nuryanti dan kawan-kawan mengatakan bahwa gerak 

motorik kasar anak adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar 

atau seluruh anggota tubuh yang di pengaruhi oleh kematangan anak itu 

sendiri. Tugas perkembangan jasmani berupa kemampuan duduk, 

menendang, berlari, naik turun tangga serta koordinasi tubuh seperti berlari, 

berjinjit, melompat, bergantung, melempar, menangkap dan menjaga 

keseimbangan. Kegiatan ini diperlukan dalam meningkatkan keterampilan 

koordinasi gerak motorik kasar.  

Gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan 

koordinasi sebagian besar tubuh anak.  oleh karena itu, biasanya 

memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar.  

Gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh 

tubuh anak. Untuk mengembangkan motorik kasar anak bisa dilakukan 

dengan kegiatan senam ceria. Senam ceria merupakan senam yang 

dimodifikasi dari senam irama dengan senam ritmik, karena gerakannya 

dilakukan dengan iringan musik atau latihan bebas yang dilakukan secara 

berirama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas model Elliot. Alasan peneliti menggunakan penelitian ini 

adalah karena dalam pengembangan perkembangan fisik motorik melalui 

kegiatan senam ceria memerlukan waktu yang untuk melaksanakan kegiatan 

tersebut, sehingga model penelitian tindakan kelas yang cocok yaitu model 

Elliot, karena model ini terdiri dari beberapa siklus yang tiap siklusnya 
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terdiri dari 3 tindakan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

melalui kegiatan senam ceria dapat meningkatkan kemampuan motorik 

kasar pada anak di kelompok A TK Atikan. 

Menurut penulis senam ceria dapat meningkat perkembangan motorik 

kasar pada anak. Hal ini terlihat ketika anak di beri ransangan agar 

kemampuan motorik kasar anak dengan sangat lincah, luwes, semangat dan 

tepat. Selain itu, pada aktivitas kegiatan senam ini dilakukan dengan 3 

siklus. Pada siklus pertama perkembangan motorik kasar anak belum terlalu 

meningkat, karena hanya dilakukan dengan menggunakan irama atau 

ketukan tamborin, pada siklus kedua terlihat kemampuan motorik kasar 

anak lebih meningkat dibandingkan dengan siklus I. Karena kegiatan 

senamnya sudah diirigi dengan lagu atau musik. Sedangkan pada siklus 

ketiga perkembangan motorik kasar anak sudah berkembang dengan sangat 

baik. Karena anak-anak diberikan properti saat melakukan kegiatan senam. 

Seperti gelang lonceng, gelang kaki lonceng dan topi kartu. Sehingga 

menjadikan anak lebih bersemangat, senang, luwes, dan lincah saat 

melakukan kegiatan senam. Selain itu, pada aktivitas kegiatan senam ceria 

ini juga terdapat pemberian reward atau motivasi yang diberikan sehingga 

anak lebih tertarik untuk melakukan kegiatan senam ini. 

Menurut Asma’ul Husnah dan kawan-kawan mengatakan bahwa salah 

satu cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik 

kasar pada anak adalah dengan melakukan kegiatan senam irama. kegiatan 

pada senam irama merupakan sebuah pembelajaran pengembangan motorik 



37 

 

 
 

pada anak yang dilakukan bermain sambil belajar. Aktifitas yang dilakukan 

dalam senam irama diharapkan dapat menyenangkan sekaligus menyentuh 

kepekaan akan irama musik dan perkembangan motorik kasar, sehingga 

menunjang pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan terampil. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Bagian metode penelitian ini memuat jenis penelitian, subjek 

penelitian, instrumen penelitian, pengumpulan data, dan teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian. Jenis penelitian ini termasuk jenis Pre 

Eksperiment atau penelitian semu. Berdasarkan hasil dari penelitian ini 

adalah dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara senam irama terhadap 

perkembangan motorik anak usia 4-5 tahun di TK Muslimat NU Gesang 

Kecamatan Tampeh Kabupaten Lumajang. 

Menurut penulis perkembangan motorik kasar anak mengalami 

peningkatan pada saat melakukan kegiatan senam irama, hal ini terlihat pada 

saat anak sangat senang melakukan kegiatan ini dan anak tidak merasa 

jenuh atau bosan karena senam irama ini memberikan pengalaman lansung 

kepada anak sehingga membuat anak dengan bebas melakukan gerakannya. 

Senam irama juga dapat menarik perhatian anak dan meransang anak untuk 

bergerak. Jadi, semakin banyak gerakan yang dilakukan oleh anak maka 

dapat mengembangkan motorik kasar anak secara optimal sampai dimasa 

yang akan datang. 

Menurut Agni Firdaus dan kawan-kawan mengatakan bahwa 

perkembangan motorik kasar meliputi kegiatan seluruh tubuh atau bagian 
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tubuh yang melibatkan bermacam koordinasi kelompok otot-otot tertentu. 

Berbagai cara yang dilakukan untuk mengembangkan motorik kasar agar 

anak dapat berkembang fisik motoriknya. Salah satu cara yang dapat 

membuat anak aktif dan membuat anak senang yaitu dengan menggunakan 

kegiatan senam. Senam merupakan cabang olahraga yang melibatkan 

performa gerakan yang membutuhkan kekuatan, kecepatan dan keserasian 

gerakan fisik yang teratur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  metode penelitian tindakan kelas yang secara prosedur biasanya 

meliputi beberapa siklus yang disesuaikan dengan tingkat permasalahan 

yang akan dipecahkan dan kondisi yang akan ditingkatkan, dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif atau disebut dengan pendekatan 

campuran (mix methode). Berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

keterampilan motorik kasar anak setelah diterapkan kegiatan senam ritmik 

di kelompok A RA Jadaria setiap siklusnya mengalami peningkatan. 

Menurut penulis anak mengalami peningkatan motorik kasarnya 

setelah melakukan kegiatan senam ritmik, hal ini terlihat ketika anak sangat 

terampil dalam melakukan gerakan-gerakan senam. Selain itu senam ritmik 

ini juga dapat meningkat rasa percaya diri anak karena pada awalnya anak 

sangat malas untuk melakukan gerakan dan memilih untuk berdiam  diri 

saja, tetapi setelah melakukan senam ritmik anak menjadi aktif dan percaya 

diri untuk ikut serta bergerak bersama temannya. Senam ritmik ini juga 

dapat menjalin kerjasama antar anak.  Hal ini terlihat ketika anak yang 

sudah hafal gerakan senam ini senantiasa memberikan contoh kepada 
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temannya yang belum hafal gerakan-gerakan senam tersebut. Senam ritmik 

melatih kelenturan, keseimbangan, kontinuitas gerakan, dan ketepatan 

dengan irama.  

Menurut Evi Maulidia dan kawan-kawan mengatakan bahwa motorik 

kasar merupakan perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian 

gerak tubuh, perkembangan ini erat kaitannya dengan pusat motorik kasar di 

otak. Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh organ-organ otak, 

meransang pertumbuhan melalui permainan terjadi ketika otot-otot anak 

melompat, melempar, atau berlari. Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen menggunakan 

design preeksperimental design dengan one group pre test post test design 

karena pada desain ini melibatkan satu kelompok. Sebelum melakukan 

perlakuan atau treatment anak diberikan pretest untuk mengetahui 

perkembangan motorik kasar pada anak. Berdasarkan hasil penelitian 

sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, hal yang dapat 

sisimpulkan bahwa dalam penelitian ini adalah hasil pengujian hipotesis 

menggunakan uji t diperoleh nilai hitung untuk perkembangan kemampuan 

motorik kasar anak sebesar 5.973 dengan nilai signifikan yang diperoleh 

sebesar 0,000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, artinya ada 

pengaruh signifikan secara individual antara perkembangan motorik kasar 

anak pada gerakan senam ceria. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang 

mengemukakan bahwa terdapat peningkatan terhadap kemampuan motorik 
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kasar pada anak KB-TK Terpadu Kartika Nawa. Kabupaten Malang melalui 

gerakan senam ceria dapat diterima.  

Menurut penulis senam ceria ini merupakan kegiatan senam yang 

dimodifikasi dari senam irama dengan senam ritmik. Senam ceria dapat 

membantu mengembangkan gerak dasar pada anak, selain itu senam ceria 

mampu menjadikan anak lebih aktif dan bersemangat untuk melakukan 

gerakan karna kegiatan senam ini dilakukan dengan iringan musik atau 

latihan bebas yang berirama sehingga dapat mengembangkan motorik kasar 

anak secara optimal yang dapat berpengaruh di masa yang akan datang. 

Menurut Ariska Lestariani dan kawan-kawan adalah pertumbuhan dan 

perkembangan anak biasanya disebut dengan periode emas pada usia 5 

tahun pertama, karena pada masa itu keadaan fisik maupun segala 

kemampuan anak berkembang secara cepat. Seperti anak mampu menjaga 

keseimbangan tubuh saat berlari, mampu berdiri diatas satu kaki dan 

berjalan berputar. Selain itu, secara fisik anak terlihat lebih tinggi dan berat 

badan anak bertambah. Salah satu kemampuan anak yang berkembang cepat 

dan sangat mudah  untuk diamati adalah kemampuan fisik atau motorik 

kasarnya. Perkembangan motorik berarti perkembangan pengendalian 

gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang 

terkoordinasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada 

filsafat positifisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
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sampel tertentu. Berdasarkan hasil penelitian ini adalah dengan berdasarkan 

hasil uji analisa menggunakan rumus t-tes, menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan motorik kasar anak kelompok A usia 4-5 Tahun di 

TK Dharma Wanita. 

Menurut penulis senam pingguin sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan motorik kasar anak. Hal ini terlihat ketika aktivitas dari 

kegiatan senam pingguin ini melatih gerakan dasar anak seperti melompat 

dengan menggunakan satu kaki, memutar kedua tangan sebesar 360°, berlari 

ditempat dengan menjinjitkan kaki serta berjalan pada garis lurus sepanjang 

satu meter kedepan dan kebelakang. Kegiatan senam pingguin ini juga 

dilakukan dengan beberapa kali pengulangan agar anak mudah untuk 

menghafal gerakannya. Selain itu, senam pingguin selain digemari oleh 

anak-anak juga sangat disukai oleh masyarakat umum karena gerakannya 

menyenangkan dan membangkitkan semangat anak untuk bergerak.  

Menurut Syafrimen Syafril dan kawan-kawan mengatakan bahwa 

manfaat kemampuan motorik kasar bagi anak adalah kemampuan motorik 

kasar sangat penting untuk perkembangan anak. Anak yang memiliki 

kemampuan motorik kasar yang baik akan memiliki perkembangan mental 

yang baik juga. Hal ini disebabkan karena anak mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekitarnya. Jadi, hal tersebut akan meningkatkan rasa 

percaya diri anak. selain itu juga anak yang terlatih kemampuan motorik 

kasarnya akan berpengaruh positif pada kemampuan kognitifnya. Melatih 

kemampuan motorik kasar anak sama saja dengan membantu 
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menyeimbangkan kinerja belahan otak kanan dan belahan otak kiri pada 

anak. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

jenis penelitian ini menggunakan studi kasus. Fokus penelitian ini tertuju 

pada representasi terhadap fenomena yakni bukan dimaksud untuk 

mengambil kesimpulan yang berlaku umum akan tetapi hanya untuk sekolah 

yang terkait dengan fenomena yang diamati seperti motorik kasar anak 

melalui gerakan-gerakan senam. Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa upaya guru dalam mengembangkan keterampilan 

motorik kasar adalah sebagai berikut: pertama mengajak anak untuk 

bergerak, kedua memperbaiki gerakan yang salah. Temuan tersebut 

ditemukan dalam penelitian yang nantinya dapat digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan motorik kasar. 

Menurut penulis keterampilan motorik kasar merupakan suatu hal 

yang sangat penting dalam kehidupan manusia karna semua gerakan 

anggota tubuh yang dihasilkan oleh manusia berasal dari gerakan motorik 

kasar. Untuk menstimulasi perkembangan motorik kasar anak bisa 

dilakukan dengan hal-hal yang menyenangkan salah satunya adalah senam. 

Gerakan senam dibuat secara tersusun dan semenarik mungkin agar anak-

anak lebih aktif dan bergairah untuk melakukannya, sehingga semakin 

banyak gerakan yang dilakukan oleh anak dalam kegiatan senam, dapat 

meningkatkan keterampilan motorik ataupun keterampilan fisik seperti 

keseimbangan, kelentukan, kekuatan, kelincahan, daya tahan, serta 

koordinasi. Pada kegiatan senam terdapat juga dua cara yang bisa dilakukan 
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untuk meningkatkan perkembangan motorik kasar anak yaitu, pertama ajak 

anak untuk bergerak, kedua koreksi jika ada gerakan yang salah dengan cara 

guru juga ikut terlibat dalam kegiatan senam tersebut, sehingga dapat 

tercapai perkembangan motorik kasar anak secara optimal sesuai dengan 

yang diharapkan. 

B. Pembahasan 

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan 25 jurnal dari tabel tracking 

pencarian artikel yang terkait dengan judul yang dianalisis atau ditelaah pada 

hasil-hasil penelitian yang terdahulu, berbagai macam pendapat yang berbeda-

beda antara satu dengan yang lainnya, selain itu juga, kegiatan tersebut 

disajikan dengan sangat bervariasi yang mana dapat bermanfaat bagi anak 

dalam peningkatan yang terjadi khususnya pada aspek perkembangan motorik 

kasar anak.  

Dari 25 jurnal tersebut kemudian peneliti reduksi lagi untuk 

mempertajamkan, atau memfokuskan pada variabel yang ingin dianalisis, 

sehingga ditemukan 6 jurnal yang terkait dengan judul mengembangkan 

motorik kasar anak usia 4-5 tahun melalui senam. 

Motorik merupakan semua gerakan yang dihasilkan oleh tubuh. 

Sedangkan perkembangan motorik adalah perkembangan dari unsur 

kematangan dan pengendalian gerak tubuh dari sejak bayi sampai dewasa.  

Perkembangan motorik anak terbagi atas perkembangan motorik halus dan 

motorik kasar. Motorik halus melibatkan otot-otot kecil seperti gerakan jari 

jemari dan tangan yang memerlukan ketelitian dan kecermatan, sedangkan 
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motorik kasar adalah gerakan yang melibatkan otot-otot besar, seperti otot 

tangan, otot kaki, dan seluruh tubuh anak.  

Keterampilan motorik kasar sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Karena manusia bisa melakukan gerakan tubuh melalui gerakan motorik 

kasarnya. Sedangkan bagi anak-anak kegiatan motorik sangat berperan penting 

dalam membantu mereka melalui setiap tahap perkembangannya. Karena 

apabila keterampilan motorik anak berkembang dengan baik maka  akan 

menunjang rasa percaya diri dan kemandirian pada anak, selain itu juga 

berpengaruh pada kemampuan kognitif anak dan aspek perkembangan yang 

lainnya. Perkembangan motorik ini sangat penting diberikan stimulus dari 

sejak dini, karena ketika kita melatih kemampuan motorik kasar anak sama 

halnya seperti kita membantu menyeimbangkan kinerja otak kanan dan otak 

kiri pada anak. Sebaliknya apabila kemampuan motorik kasar anak tidak 

berkembang dengan baik. Maka dapat menghambat semua keterampilan 

perkembangan anak. 

Meningkatkan motorik kasar pada anak usia dini bertujuan untuk 

mengenalkan kepada anak dan melatih gerak dasar, meningkatkan kemampuan 

mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan 

keterampilan tubuh dan cara hidup sehat, sehingga dapat menunjang 

pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan terampil. 

Banyak cara yang bisa dilakukan untuk mengembangkan motorik kasar 

anak agak dapat berkembang secara optimal seperti yang diharapkan. Salah 

satu cara yang bisa dilakukan untuk membuat anak menjadi aktif dan membuat 
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anak senang untuk bergerak yaitu dengan menggunakan kegiatan senam. 

Senam merupakan gerakan tubuh yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesegaran jasmani, mengembangkan keterampilan dan menanamkan nilai-nilai 

mental spritual. Selain itu, senam juga dapat kita artikan sebagai suatu bentuk 

latihan tubuh yang sengaja dirancang untuk meningkatkan daya tahan, 

kekuatan, kelentukan, kelincahan, koordinasi, serta kontrol tubuh. 

Kegiatan senam memberikan banyak ransangan gerak terhadap anak. 

Selain itu, kegiatan aktivitas senam sengaja dirancang dengan sangat menarik 

agar anak berminat untuk menggerakkan tubuhnya dan membuat anak senang 

untuk melakukan kegiatan senam. Gerakan-gerakan dalam senam yang 

dilakukan oleh anak dapat meningkatkan motorik kasar anak. Kegiatan senam 

juga dapat melatih kedisiplinan anak. Hal ini terlihat ketika anak mengikuti 

gerakan senam sesuai yang diajarkan oleh guru dan anak tidak bergerak dengan 

bebas sesuai yang dia inginkan, sehingga terdapat kesamaan gerakan yang 

dilakukan oleh semua anak. 

Kegiatan senam dilakukan untuk melatih kemampuan gerakan dasar 

anak, adapun kemampuan gerak dasar itu adalah: pertama, gerak lokomotor 

adalah gerakan yang dilakukan dengan cara berpindah tempat, atau 

memindahkan tubuh dari tempat satu ke tempat lain, misalnya seperti berlari, 

berjalan, meloncat, berguling, dan lain-lain. Kedua, gerak nonlokomotor yaitu 

gerakan yang dilakukan dengan tidak berpindah tempat, misalnya seperti 

membungkuk, menarik, mendorong, meregang, memutar, mengangkat, 

mengayun, dan lain sebagainya. Ketiga, gerak manipulatif adalah sebuah 
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gerakan yang membutuhkan media sebagai alat bantu, misalnya seperti 

menendang bola, memukul, dan menangkap. 

Pemberian reward atau motivasi yang diberikan kepada anak, salah satu 

cara yang dilakukan guru untuk memberikan semangat kepada anak. Anak tidak 

takut jika dia melakukan kesalahan dalam melakukan gerakan senam, anak lebih 

tampil percaya diri dan tidak malu-malu melakukan kegiatan senam. 

Aktivitas kegiatan senam juga akan lebih menarik jika di dukung dengan 

media,  karena akan menjadikan suasana tersebut menjadi lebih hidup, dan 

menjadikan anak lebih semangat dan ceria. Rasa senang pada anak dapat menarik 

perhatian anak untuk selalu mencoba dan mengikuti proses kegiatan senam. selain 

itu, jika anak banyak menghasilkan gerakan maka perkembangan motorik kasar 

anak pun ikut berkembang menjadi lebih baik. 

Kegiatan senam di PAUD bertujuan untuk memperkaya gerakan-gerakan 

pada anak, memberikan pengalaman lansung, menambah pengetahuan anak, 

menumbuhkan rasa percaya diri, melatih kedisiplinan, serta meningkatkan 

kesegaran jasmani. Kegiatan senam juga menjadikan fisik anak menjadi sehat, 

sehingga anak tidak mudah sakit dan tahap perkembangan anak bisa 

berkembang dengan baik. 

Berdasarkan analisis dari tahun ke tahun kegiatan senam pada anak usia 

dini menghadirkan sesuatu yang baru, baik itu dari senamnya, aktivitas 

senamnya, dan proses penerapan  yang bervariasi seperti yang dilakukan oleh 

Agni Firdaus dan Evi Maulidia beserta kawan-kawan pada tahun 2018 dan 

2019. Pada tahun sebelumnya belum dilakukan kegiatan senam ceria, adapun 
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senam ceria ini merupakan senam yang dimodifikasi antara senam irama 

dengan senam ritmik. Hal tersebut karena pada kegiatan senam ini gerakan 

yang dilakukan adalah dengan iringan musik atau latihan bebas yang dilakukan 

secara berirama. 

Selain itu, sebuah penelitian juga  yang sangat berbeda dengan tahun-

tahun sebelumnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Ariska Lestariani dan 

kawan-kawan  yang berjudul pengaruh senam pinguin terhadap perkembangan 

motorik kasar anak kelompok A usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita 

Persatuan Jember. Dari  hasil penelitiannya ia menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh senam pinguin terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar 

anak.  

Pengalaman lansung yang didapatkan oleh anak pada saat melakukan 

kegiatan senam menjadikan pembelajaran lebih mudah diserap dan ditiru oleh 

anak. Anak juga banyak menemukan hal-hal baru yang sangat menyenangkan 

terutama dalam hal kegiatan fisik motoriknya. Gerakan-gerakan yang 

bervariasi yang didapatkan oleh anak dapat meransang pertumbuhan dan 

perkembangan motorik kasar anak.  

Kegiatan senam selain dapat meningkatkan motorik kasar anak, juga 

dapat mengembangkan aspek perkembangan yang lain seperti, kognitif, sosial 

emosional, rasa percaya diri, kemandirian, kedisiplinan, dan lain sebagainya. 

Sejalan dengan pendapat Mustafa, yang mengatakan bahwa senam juga dapat 
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meningkatkan motorik kasar anak dengan gerakan-gerakan tubuh seperti 

berlari, melompat, menggerakkan tangan, dan lain sebagainya.
1
  

Berdasarkan uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan senam dapat mengembangkan motorik kasar anak. Gerakan senam 

yang diajarkan kepada anak sejak dini sangat membantu anak dalam 

mengembangkan kemampuan gerak dasarnya, kegiatan senam memperkaya 

gerakan-gerakan kepada anak. Selain itu, senam juga dapat menunjang motorik 

kasar anak berkembang secara optimal sampai dimasa yang akan datang.  

Gerakan-gerakan yang dihasilkan anak pada saat melakukan kegiatan 

senam dapat menjadikan motorik kasar anak berkembang, karena anak menjadi 

lebih aktif, lebih bersemangat, membuat anak menjadi lebih ceria, dan 

meningkatkan keterampilan tubuh menjadi sehat, sehingga kemampuan 

motorik kasar dapat berkembang sesuai yang diharapkan. 

 

____________ 
 
1
 Mustafa, Media Senam Pingguin, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), hal. 35. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Simpulan 

Motorik kasar merupakan sebuah gerakan yang melibatkan seluruh 

tubuh dengan menggunakan otot-otot besar yang dipengaruhi oleh 

kematangan. Kegiatan senam merupakan salah satu kegiatan yang dapat 

mengembangkan motorik kasar anak. Dari 6 jurnal yang dianalisis 

didapatkan informasi bahwa pengembangan motorik kasar melalui senam 

dapat dilakukan melalui senam ceria yang memperkenalkan kepada anak 

gerak-gerak dasar, senam pinguin melatih gerakan dasar anak seperti 

melompat dengan menggunakan satu kaki, memutar kedua tangan sebesar 

360°, berlari ditempat dengan menjinjitkan kaki serta berjalan pada garis 

lurus sepanjang satu meter kedepan dan kebelakang. Senam irama 

memberikan pengalaman lansung kepada anak sehingga membuat anak 

dengan bebas melakukan gerakannya. Senam irama juga dapat menarik 

perhatian anak dan meransang anak untuk bergerak, senam ritmik melatih 

kelenturan, keseimbangan, kontinuitas gerakan, dan ketepatan dengan 

irama. Jadi, hasil analisis kajian literatur dapat disimpulkan bahwa melalui 

kegiatan senam dapat mengembangkan motorik kasar anak secara optimal 

sampai dimasa yang akan datang. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran yang bisa diberikan 

adalah: 

1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar bisa melakukan penelitian 

tentang motorik kasar anak. 

2. Kajian diharapkan bisa dijadikan sebagai salah satu rujukan dari 

sekian banyak informasi untuk mengetahui kegiatan senam yang dapat 

mengembangkan motorik kasar anak.  
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